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Abstrak 

 

Angka Kematian Ibu di Jawa Tengah masih relatif tinggi, salah satunya berturut turut adalah hipertensi pada 

kehamilan, perdarahan, gangguan jantung, infeksi, dan gangguan metabolisme. Banyak dampak yang terjadi 

apabila kecemasan ibu hamil tidak tertangani terhadap pesalinan dan proses pengasuhan bayi pada masa nifas. 

Tujuan kegiatan ini adalah mengimplementasikan pendampingan ibu selama kehamilan, persalinan, postpartum, 

dan parenting untuk mengurangi kecemasan dengan metode interprofessional collaboration. Pelaksanaannya 

kegiatan melalui pedampingan secara langsung. Observasi dilakukan selama 3 bulan pada bulan Juli sampai 

September tahun 2021. Pengambilan data pretes dan postest dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan 

wawancara pada 19 ibu hamil di Banyumanik Semarang Jawa Tengah. Metode observasi dilakukan selama 

pendampingan ibu hamil satu kali selama kehamilan, satu kali selama persalinan,  sekali  masa nifas, dan satu 

kali parenting. Tim pengabdi satu tim satu keluarga terdiri atas dosen dan mahasiswa program studi kebidanan, 

keperawatan, kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan melibatkan perangkat desa di tingkat kecamatan, kelurahan, 

dan puskesmas. Profesi yang berpartisipasi adalah bidan, perawat, dokter umum, petugas survei kesehatan, dan 

kader kesehatan. Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan tingkat kecemasan ibu  hamil turun.  

Mayoritas ibu hamil mengalami keluhan seperti takut pikiran sendiri 12 (62,2%), kram 9 (47,4%), kesulitan tidur 

dan istirahat 7(36,8%). Ibu hamil puas dengan penjelasan, komunikasi, penampilan, sikap, dan keterampilan 

pendamping selama kegiatan berlangsung.   Interprofessional collaboration efektif dilakukan untuk menyiapkan 

ibu hamil dalam melewati masa persalinan, menyusui dan pengasuhan anak.  

 

Kata kunci: Interprofessional collabroration; one team one family; pendampingan 

 

 

 

Abstract 

 

The Maternal Mortality Rate in Central Java is still relatively high. The main causes of maternal death in Central 

Java are hypertension in pregnancy, bleeding, heart problems, infections, and metabolic disorders. Pregnancy is 

a vulnerable period and there are many physiological and psychological problems. There are many impacts that 

occur if the anxiety of pregnant women is not addressed to the delivery and childcare process during the 

postpartum period. There needs to be cooperation that involves many professions in assisting pregnant women. 

The purpose of this activity is to implement maternal assistance during pregnancy, childbirth, postpartum, and 

parenting to reduce anxiety with interprofessional collaboration methods. The implementation of the activity is 

through direct mentoring. Observation was carried out for 3 months from July to September 2021. The collection 

of pretest and posttest data was carried out using a questionnaire given to 19 pregnant women in Banyumanik 

Semarang Central Java. The observation method was carried out during the assistance of pregnant women once 

during pregnancy, once during childbirth, once during the postpartum period, and once parenting. The one-team-

one-family service team consists of lecturers and students of the midwifery, nursing, dental and oral health study 

programs. The activity involved village officials at the sub-district, sub-district, and health center levels. The 

participating professions are midwives, nurses, general practitioners, health survey officers, and health cadres. 

The results of community service show that the level of anxiety of pregnant women has decreased.  The majority 

of pregnant women experienced complaints such as fear of their own thoughts 12 (62.2%), cramps 9 (47.4%), 

difficulty sleeping and resting 7 (36.8%). Pregnant women were satisfied with the explanation, communication, 

appearance, attitude, and companion skills during the activity.   Interprofessional collaboration is effective to 

prepare pregnant women to go through childbirth, breastfeeding and childcare. 

 

Kata kunci: Interprofessional collabroration; one team one family; Assistance 
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Pendahuluan 

 

Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup di 

bumi ini. Fungsi air bagi kehidupan ini tidak dapat digantikan oleh senyawa lain. Penggunaan 

air yang utama dan sangat vital bagi kehidupan adalah sebagai air minum. Hal ini terutama 

untuk mencukupi kebutuhan air di dalam tubuh manusia itu sendiri. Sebagian besar kebutuhan 

air manusia berasal dari berbagai sumber air seperti sungai, sumur gali, sumur bor, mata air,  

air PDAM, dan sebagainya, oleh karena itu kualitas sarana air bersih masyarakat harus selalu 

diperhatikan, sehingga masyarakat dapat memperoleh air bersih yang memenuhi syarat 

kesehatan bagi pemenuhan kebutuhan masyarakat (Andini, 2017). 

Sungai merupakan sumber air permukaan yang memberikan manfaat kepada kehidupan 

manusia (Mardhia dan Viktor Abdullah, 2018). Sungai menyediakan air yang bermanfaat bagi 

kehidupan manusia diantaranya adalah kegiatan pertanian, perindustrian maupun kegiatan 

sehari-hari (rumah tangga). Selain itu sungai juga memberikan manfaat bagi organisme yang 

hidup didalam perairan sungai. Bertambahnya kepadatan jumlah penduduk disertai kondisi 

ekonomi yang rendah memaksa penduduk tersebut untuk tinggal di sepanjang Daerah Aliran 

Sungai (DAS). Hampir Sebagian besar masyarakat yang hidup di sepanjang Daerah Aliran 

Sungai (DAS) memanfaatkan air sungai untuk kehidupan sehari-hari. Banyaknya lahan 

pemukiman serta tingkat kepadatan penduduk yang tinggi di sepanjang Daerah Aliran Sungai 

(DAS) mengakibatkan timbulnya berbagai masalah diantaranya adalah meningkatnya sumber 

pencemaran limbah domestik (Ngatilah, 2016). 

Penurunan kualitas air sungai ditandai oleh penurunan beberapa parameter kualitas air 

diantaranya adalah parameter fisika, kimia maupun mikrobiologi (Nurbaya dan Dewi Puspito 

Sari, 2023) . Penurunan kualiatas air sungai ini merupakan indikasi terjadinya pencemaran air 

sungai pada area tersebut. Salah satu sumber penyebab penurunan kualitas air sungai tersebut 

berasal dari pembuangan limbah rumah tangga (limbah domestik) diantaranya buangan air 

rumah tangga, air cucian, urin, kotoran manusia (tinja) serta sampah yang dibuang secara 

langsung di sepanjang aliran sungai. Pembuangan limbah ke sungai merupakan salah satu 

penyebab kerusakan lingkungan hidup, munculnya berbagai penyakit pada manusia dan dapat 

menimbulkan pencemaran air (Ngatilah, 2016).  

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 yaitu tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengolahan Lingkungan Hidup, pencemaran air adalah masuk atau 

dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan 
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manusia sehingga melampaui baku mutu air yang telah ditetapkan. Kasus penurunan kualitas 

air terjadi di beberapa wilayah Indonesia, termasuk di Kabupaten Karanganyar. Di Kabupaten 

Karanganyar, menurunnya kualitas air diakibatkan oleh pencemaran dari buangan limbah 

rumah tangga maupun limbah industri yang tidak mengindahkan aturan pembuangan dan 

pengolahan limbah yang benar terhadap kondisi lingkungan sekitarnya, sehingga berdampak 

pada kondisi air sungai di Kabupaten Karanganyar. Kondisi hidrologi Kabupaten Karanganyar 

memiliki berbagai sumber air yang disebabkan oleh karena terletak dikaki Gunung Lawu, dan 

sungai yang ada sebanyak 31 sungai yang dikelompokkan kedalam 6 (enam) Sub DAS, yaitu 

sub DAS Kedaung, sub DAS Jlantah - Walikan, sub DAS Samin, sub DAS Mungkung, sub 

DAS Kenatan dan sub DAS Pepe. Semua Sub DAS tersebut bersumber dari lereng gunung 

lawu dan mengalir ke bawah yang berakhir di sungai Bengawan Solo. Sedangkan sungai – 

sungai yang menjadi media untuk pembuangan limbah cair oleh industri adalah sungai ngringo, 

sungai pengok dan sungai sroyo yang melintas di wilayah kecamatan kebakramat, jaten, dan 

tasikmadu (DLH Kab Karanganyar, 2017). 

 

Tabel 1.  Daerah Aliran Sungai (DAS) di Wilayah Kabupaten Karanganyar (DAS 

    Bengawan    Solo) 

No Nama DAS Luas (Ha) Debit (M3/ detik) 

1 sub DAS Kedaung 257 22,3 

2 sub DAS Jlantah- Walikan 11.564 3.332 

3 sub DAS Samin 20.412 5.881 

4 sub DAS Mungkung 31.129 2.571 

5 sub DAS Kenatan 7.408 895 

6 sub DAS Pepe 7.25 623 

        Sumber: Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Karanganyar tahun 2017 

 

Dari tabel 1 dilihat bahwa Sub DAS Mungkung mempunyai luas jangkauan pengairan di 

wilayah Kabupaten Karanganyar terbesar yaitu 31.129 Ha dan paling kecil adalah sub DAS 

Kedaung yang hanya mempunyai luas pengairan sebesar 257 Ha. Sungai yang melintasi 

Kabupaten Karanganyar sebanyak 27 sungai/anak sungai. Yang paling panjang adalah 

sungai/anak sungai Kumpul yang mempunyai jangkauan 43,50 Km dan yang paling pendek 

adalah sungai/anak sungai Platar dengan panjang hanya 3,50 Km. 

Salah satu satu sungai yang berada di Kabupaten Karanganyar adalah Sungai Klatak. 

Sungai Klatak merupakan DAS Bengawan Solo dan sub DAS Samin.  Sungai Klatak 
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digunakan untuk aktivitas warga sekitar/ pemukiman, peternakan, dan industri. Terdapat 

industri tahu yang bersebelahan dengan sungai Klatak dan belum memiliki instalasi pengolahan 

limbah. Limbah yang dihasilkan langsung dibuang ke sungai Klatak. Berbagai macam kegiatan 

tersebut menyebabkan peningkatan pencemaran air sungai Klatak, dimana sesuai dengan 

informasi dari ketua RT setempat terdapat 54 Kepala Keluarga yang berada di desa Klatak yang 

memanfaatkan air sungai, hal tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di sungai Klatak.  

Hasil studi pendahuluan untuk parameter fisika dan kimia terhadap pengujian sampel air 

sungai Klatak dibagian badan tengah sungai diketahui bahwa parameter fisika TSS adalah 430 

mg/L dan parameter kimia COD 1818 mg/L. Hasil uji yang didapat tersebut melebihi baku 

mutu dan tidak sesuai dengan lampiran VI Peraturan Pemerintah RI No. 22 tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengolahan Lingkungan Hidup, baku mutu air sungai kelas 

2. Diketahui bahwa nilai baku mutu untuk parameter fisika TSS adalah 50 mg/L, sedangkan 

untuk parameter kimia COD adalah 25 mg/L.  

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 

menggambarkan hasil perbandingkan data kualitas air hasil uji laboratorium dengan baku mutu 

yang berlaku dan mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan kajian kepustakaan 

(Sulistyorini, 2016). Penelitian dilakukan di Daerah Aliran Sungai (DAS) di Kabupaten 

Karanganyar. Populasi dalam penelitian ini adalah 6 Sub DAS di Kabupaten Karanganyar. 

Sampel dari penelitian ini adalah 1 sungai di masing-masing Sub DAS di Kabupaten  

Karanganyar.  

Teknik Pengambilan sampel air mengacu pada SNI 6989.57:2008 secara rinci yaitu : (1) 

Siapkan alat pengambil contoh yang sesuai dengan keadaan sumber airnya. (2) Bilas alat 

pengambil contoh dengan air yang akan diambil sebanyak 3 (tiga) kali. (3) Ambil contoh sesuai 

dengan peruntukan analisis dan campurkan dalam penampung sementara, kemudian 

homogenkan. (4) Pengambilan sampel air diambil pada kedalaman 0,5 meter dari badan air. 

(5) Karena pemeriksaan sampel tidak dapat segera dilakukan, maka sampel air yang diambil 

disaring dengan saringan ukuran pori 0,45 µm untuk menyaring bakteri yang ada dalam air. 

Sehingga sampel tidak terkontaminasi pada saat pengawetan sebelum dilakukan analisis 

laboratorium. (6) Memasukkan air ke dalam wadah yang sesuai peruntukan analisis. (7) Sampel 
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dibawa ke laboratorium. (8) Pemeriksaan sampel dilakukan di laboratorium Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Sukoharjo. Instrumen Penelitian menggunakan botol sampel, TDS Meter, 

TSS Meter, DO Meter, BOD Meter, COD Meter, alat tulis dan kamera. Cara Pengumpulan 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah dengan melakukan pengukuran dan analisa 

hasil dari laboratorium. Sampel yang sudah diperoleh dari masing-masing Sub DAS langsung 

dibawa ke laboratorium Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sukoharjo. 

Hasil uji laboratorium disajikan dalam bentuk tabel kemudian dianalisis secara deskriptif 

dengan cara  membandingkan antara hasil uji sampel dengan baku mutu sampel air berdasarkan 

lampiran VI Peraturan Pemerintah RI No. 22 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengolahan Lingkungan Hidup, baku mutu air sungai kelas 2. Untuk 

pengukuran kualitas air berdasarkan parameter fisika kimia dengan metode Indeks Pencemaran 

(Kemen LH No. 115 tahun 2003), yaitu dengan dihitung hasil uji laboraturium air sampel setiap 

sungai yang akan dibandingkan dengan standar baku mutu air, yaitu: 

 

𝑃𝐼𝑗 =
√(

𝐶𝑖
𝐿𝑖𝑗)

2M− (
𝐶𝑖
𝐿𝑖𝑗)

2R

2
 

 

Keterangan: 

Plj : Indeks pencemaran bagi peruntukan j, 

Ci : Konsentrasi parameter kualitas air I, 

Lij : Konsentrasi parameter kualitas air I yang tercantum dalam baku peruntukan 

air j, 

M : Maksimum 

R   : Rerata 

J   : peruntukan air (kelas). 
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Tabel 2.  Nilai Pollution Index 

Nilai PI Keterangan 

0 < IP ≤ 1.0 Memenuhi Baku Mutu 

1.0 < IP ≤ 5.0 Tercemar Ringan 

5.0 < IP ≤ 10.0 Tercemar Sedang 

IP  > 10.0 Tercemar Berat 

                  Sumber: Kementrian Lingkungan Hidup, 2003 

Hasilnya kemudian dimuat ke dalam media sebuah tabel untuk mendiskripsikan atau 

menggambarkan data yang berupa angka serta menghubungkannya. Pada tahap akhir ditarik 

kesimpulan yang terjadi terhadap kualitas air sungai di Kabupaten Karanganyar. 

 

Hasil 

1. Parameter TSS (Total Suspended Solid) 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Parameter TSS SubDAS Kabupaten Karanganyar 

 

No. 

 

Sub DAS 

 

Nama Sungai 

Baku 

Mutu 

TSS 

Hasil 

Pengujian 

TSS 

1. Sub DAS Keduang Sungai Jlamprang 50 mg/L 43 

2. Sub DAS Jlantah Sungai Bagor 53* 

3. Sub DAS Samin Sungai Gembong 73* 

4. Sub DAS Mungkung Sungai Kumpul 48 

5. Sub DAS Kenatan Sungai Kendat 49 

6. Sub DAS Pepe  Sungai Pepe 64* 

     Sumber : Laboratorium Lingkungan – DLH Sukoharjo 

     Keterangan : 

      *) : Tidak sesuai baku mutu air kelas II. 

 

Baku mutu parameter fisika TSS yaitu 50 mg/L, dari hasil pengujian 6 sungai pada setiap 

sub DAS didapat hasil uji TSS yang telah sesuai baku mutu dengan nilai yaitu sungai Jlamprang 

(subDAS Keduang) 43 mg/L, sungai Kumpul (subDAS Mungkung) 48 mg/L, dan sungai 

Kendat (sub DAS Kenatan) 49 mg/L. sedangkan hasil uji TSS yang mebihi baku mutu dengan 

nilai yaitu. sungai Bagor  (sub DAS Jlantah) 53 mg/L, sungai Gembong (sub DAS Samin) 73 

mg/L dan sungai Pepe (Sub DAS Pepe)  64 mg/L. 
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2. Parameter TDS (Total Dissolved Solids) 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian parameter TDS Sub DAS Kab. Karanganyar 

 

No. 

 

Sub DAS 

 

Nama Sungai 

Baku 

Mutu 

TDS 

Hasil 

Pengujian 

TDS 

1. Sub DAS Keduang Sungai Jlamprang 1000 

mg/L 

293 

2. Sub DAS Jlantah Sungai Bagor 177 

3. Sub DAS Samin Sungai Gembong 349 

4. Sub DAS Mungkung Sungai Kumpul 105 

5. Sub DAS Kenatan Sungai Kendat 198 

6. Sub DAS Pepe  Sungai Pepe 273 

   Sumber: Laboraturium Lingkungan – DLH Sukoharjo, 

   Keterangan: 

       *) : Tidak sesuai baku mutu air kelas II.  

 

 

Baku mutu parameter fisika TDS yaitu 1000 mg/L, dari hasil pengujian 6 sungai pada 

setiap sub DAS didapat hasil uji TDS untuk seluruh sungai di setiap Sub DAS dengan nilai 

yaitu: Sungai Jlamprang (Sub DAS Keduang) 293 mg/L, Sungai Bagor  (Sub DAS Jlantah) 

177, Sungai Gembong (Sub DAS Samin) 349, sungai Kumpul (sub DAS Mungkung) 105 

mg/L, sungai Kendat  (sub DAS Kenatan) 198 mg/L, dan  sungai Pepe (sub DAS Pepe) 273 

mg/L. 

 

3. Parameter BOD (Biochemical Oxygen Demand) 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Parameter BOD Sub DAS Kab. Karanganyar 

 

No. 

 

Sub DAS 

 

Nama Sungai 

Baku 

Mutu 

BOD 

Hasil 

Pengujian 

BOD 

1. Sub DAS Keduang Sungai Jlamprang 3 mg/L 6* 

2. Sub DAS Jlantah Sungai Bagor 5* 

3. Sub DAS Samin Sungai Gembong 4* 

4. Sub DAS Mungkung Sungai Kumpul 4* 

5. Sub DAS Kenatan Sungai Kendat 4* 

6. Sub DAS Pepe  Sungai Pepe 6* 
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Sumber: Laboraturium Lingkungan – DLH Sukoharjo 

Keterangan: 

*) : Tidak sesuai baku mutu air kelas II.  

 

 

Baku mutu parameter kimia BOD yaitu 3 mg/L dari hasil pengujian  BOD  terhadap 6 

sungai pada setiap sub DAS didapat hasil bahwa semua  sampel tidak sesuai baku mutu dengan 

nilai yaitu sungai Jlamprang (sub DAS Keduang) 6 mg/L, sungai Bagor (sub DAS Jlantah) 5 

mg/L, sungai Gembong (sub DAS Samin) 4 mg/L, sungai Kumpul  sub DAS Mungkung 4 

mg/L, sungai Kendat (sub DAS Kenatan) 4 mg/L  dan sungai Pepe  (Sub DAS Pepe)  6 mg/L. 

 

4. Parameter COD (Chemical Oxygen Demand) 

 

Tabel 6.  Hasil Pengujian Parameter COD Sub DAS Kab. Karanganyar 

 

No. 

 

Sub DAS 

 

Nama Sungai 

Baku 

Mutu 

COD 

Hasil 

Pengujian 

COD 

1. Sub DAS Keduang Sungai Jlamprang 25 mg/L 10 

2. Sub DAS Jlantah Sungai Bagor 82* 

3. Sub DAS Samin Sungai Gembong 386* 

4. Sub DAS Mungkung Sungai Kumpul 86* 

5. Sub DAS Kenatan Sungai Kendat 81* 

6. Sub DAS Pepe  Sungai Pepe 80* 

      Sumber: Laboraturium Lingkungan – DLH Sukoharjo, 2021.  

      Keterangan: 

       *) : Tidak sesuai baku mutu air kelas II 

 

Baku mutu parameter kimia COD yaitu 25 mg/L dari hasil pengujian  COD  terhadap 6 

sungai pada setiap sub DAS didapat hasil bahwa hanya ada 1 sungai yang memenuhi standart 

baku mutu yaitu sungai Jlamprang (Sub DAS Keduang) dengan hasil pengujian 10 mg/L. hasil 

pengujian untuk  sungai Bagor (sub DAS Jlantah) 82 mg/L, sungai Gembong (sub DAS Samin) 

386 mg/L, sungai Kumpul  (sub DAS Mungkung) 86 mg/L, sungai Kendat (sub DAS Kenatan) 

81 mg/L  dan sungai Pepe  (Sub DAS Pepe)  80 mg/L. 
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5. Parameter DO (Dissolved Solids) 

 

Tabel 7.  Hasil Pengujian Parameter DO Sub DAS Kab. Karanganyar 

 

No. 

 

Sub DAS 

 

Nama Sungai 

Baku 

Mutu 

DO 

Hasil 

Pengujian 

DO 

1. Sub DAS Keduang Sungai Jlamprang 4 mg/L 8 

2. Sub DAS Jlantah Sungai Bagor 8 

3. Sub DAS Samin Sungai Gembong 7 

4. Sub DAS Mungkung Sungai Kumpul 8 

5. Sub DAS Kenatan Sungai Kendat 8 

6. Sub DAS Pepe  Sungai Pepe 7 

      Sumber: Laboraturium Lingkungan – DLH Sukoharjo 

      Keterangan: *) Tidak sesuai baku mutu air kelas II.  

 

Dari hasil pengujian DO terhadap 6 sungai pada setiap sub DAS didapat hasil bahwa 6 

sungai memenuhi standart baku mutu. Hasil pengujian untuk sungai Jlamprang (Sub DAS 

Keduang), sungai Bagor (Sub DAS Jlantah), sungai Kumpul (Sub DAS Mungkung) dan sungai 

Kendat (Sub DAS Kenatan) adalah 8 mg/L. Hasil pengujian untuk  sungai Gembong (Sub DAS 

Samin) dan sungai Pepe (Sub DAS Pepe) adalah 7 mg/L. 

 

6. Parameter pH (Derajat Keasaman) 

 

Tabel 8.  Hasil pengujian Parameter pH sub DAS Kabupaten Karanganyar 

 

No. 

 

Sub DAS 

 

Nama Sungai 

Baku 

Mutu 

pH 

Hasil 

Pengujian 

pH 

1. Sub DAS Keduang Sungai Jlamprang 6,5 – 8,5 7 

2. Sub DAS Jlantah Sungai Bagor 7 

3. Sub DAS Samin Sungai Gembong 7 

4. Sub DAS Mungkung Sungai Kumpul 8 

5. Sub DAS Kenatan Sungai Kendat 7 

6. Sub DAS Pepe  Sungai Pepe 6* 

      Sumber: Laboraturium Lingkungan – DLH Sukoharjo 

      Keterangan: 

       *) : Tidak sesuai baku mutu air kelas II. 
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Baku mutu parameter kimia pH yaitu 6,5 -8,5 dari hasil pengujian 6 sungai pada setiap 

sub DAS didapat hasil uji pH yang telah sesuai baku mutu dengan nilai yaitu sungai Jlamprang 

(sub DAS Keduang) 7, sungai Bagor  (sub DAS Jlantah) 7, sungai Gembong (sub DAS Samin) 

7, sungai Kumpul (sub DAS Mungkung) 8, sungai Kendat (sub DAS Kenatan) 7 sedangkan 

hasil uji pH yang mebihi baku mutu dengan nilai yaitu sungai Pepe (sub DAS Pepe)  6. 

 

7. Nilai Indeks Pencemaran 

 

Tabel 9.  Nilai Pollution Indeks berdasarkan Parameter Fisika dan Kimia  

             terhadap 6 Sungai pada tiap Sub DAS di Kabupaten Karanganyar 

 

No 

 

Sub DAS 

 

Nama Sungai 

Nilai 

Indeks 

Pencemara

n (PIj) 

 

Keterangan 

1. 

Sub DAS Keduang Sungai 

Jlamprang 

1,99 Tercemar 

Ringan 

2. 

Sub DAS Jlantah 

Sungai Bagor 

2,31 Tercemar 

Ringan 

3. 

Sub DAS Samin Sungai 

Gembong 

6,94 Tercemar 

Sedang 

4. 

Sub DAS Mungkung 

Sungai Kumpul 

2,74 Tercemar 

Ringan 

5. 

Sub DAS Kenatan 

Sungai Kendat 

2,67 Tercemar 

Ringan 

6. 

Sub DAS Pepe  

Sungai Pepe 

2,14 Tercemar  

Ringan 

 

Pembahasan 

1. Parameter TSS (Total Suspended Solid) 

Baku mutu parameter fisika TSS yaitu 50 mg/L, hasil pengujian 6 sungai pada setiap 

sub DAS didapat hasil uji TSS yang sesuai baku mutu yaitu sungai Jlamprang (sub DAS 

Keduang) 43 mg/L, sungai Kumpul (sub DAS Mungkung) 48 mg/L, dan sungai Kendat  

(sub DAS Kenatan) 49 mg/L. Sedangkan hasil uji TSS yang melebihi baku mutu yaitu 

sungai Bagor  (sub DAS Jlantah) 53 mg/L, sungai Gembong (sub DAS Samin) 73 mg/L dan 

sungai Pepe (Sub DAS Pepe)  64 mg/L.  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Panjaitan, dkk, 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi total padatan tersuspensi (TSS) di 5 lokasi 

pengambilan sampel melebihi baku mutu air kelas II. Konsentrasi TSS memiliki variasi 

yang berbeda dengan 4 titik pengambilan sampel air lainnya, dimana ke-4 titik pengambilan 

sampel air ini tidak dilalui jalur pelayaran kapal. Besarnya nilai TSS pada ke-5 titik 

pengambilan sampel air ini dapat diakibatkan oleh limbah domestik yang dihasilkan dari 

aktivitas pelabuhan, transportasi air, kegiatan pariwisata, perhotelan, dan perkantoran. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Rosarina & 

Laksanawati, 2018). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas air di sungai 

Cisadane Kota Tangerang masih memenuhi Baku Mutu Air kelas II berdasarkan PP No. 82 

tahun 2001 yaitu nilai TSS dengan rata-rata 26,33 mg/L.  

Peneliti telah melakukan wawancara dengan warga sekitar, diperoleh informasi bahwa 

sungai Bagor, sungai Gembong dan sungai Pepe dimanfaatkan warga pemukiman sebagai 

tempat mencuci serta membuang sampah, walaupun disepanjang area sungai tersebut sudah 

terpasang larangan membuang sampah tetap ada beberapa warga yang masih membuang 

sampah disungai. Aliran sungai Bagor digunakan sebagai pariwisata karena berlokasi di 

sepanjang Tawangmangu, sehingga aliran air tercampur dengan kegiatan pariwisata. Sungai 

Gembong melewati beberapa industri rumahan. Informasi dari warga yang tinggal disekitar 

sungai, limbah hasil industri rumahan langsung dibuang ke sungai sehingga sesekali 

menyebabkan bau yang tidak sedap sepanjang aliran sungai. 

Aktivitas manusia dan industri menjadi salah satu sumber pencemaran lingkungan 

terutama pencemaran sungai. Pencemaran sungai ini menyebabkan adanya bakteri dan 

logamberat yang mengganggu kesehatan sungai. Salah Satu adanya pencemaran sungai 

yaitu pengaruh dari Total Suspended Solid (TSS) (Fitrianah & Fawaid, 2023). Kualitas 

lingkungan perairan sangat dipengaruhi oleh parameter TSS. Dampak yang ditimbulkan 

pada kesehatan manusia biasanya akibat dari penggunaan kebutuan air dan mengkonsumsi 

asil perairan seperti ikan. TSS dalam tubuh bersamaan dengan logam berat yang dapat 

masuk dalam tubu manusia yang meninmbulkan racun karena tidak dibutuhkan oleh tubuh. 

Racun tersebut sebagai penghambat kinerja dari enzim jadi terputusnya proses dalam 

metobolisme tubuh manusia. Proses tersebut dalam tubuh melalui kulit, ke pernapasan serta 

pada pencernaan (Ramlia dkk, 2018). TDS merupakan semua padatan anorganik dan 

organik (anion, kation, logam, garam, dan mineral) yang terlarut dalam air. Ketika semua 
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konsentrasi kation dan anion dalam suatu larutan dijuamlah, maka akan didapatkan 

konsentrasi total padatan terlarut (TSS) (Fitriah & Fawaid, 2023) 

Padatan tersuspensi (TSS) merupakan padatan yang bisa mengurangi tingkat 

kecerahan air sehingga akan berubah menjadi lebih keruh, tidak dapat mengendap secara 

langsung dan tidak bisa dilarutkan (Sholeh, dkk 2022). TSS melebihi baku mutu walaupun 

air sungai tidak bersifat toksik namun bahan tersuspensi yang berlebihan dapat 

meningkatkan nilai kekeruhan yang selanjutnya akan menghambat penetrasi cahaya 

matahari ke sir sungai dan akhirnya berpengaruh terhadap proses fotosintesis di perairan. 

Kandungan TSS memiliki hubungan yang erat dengan kejernihan perairan. Semakin rendah 

kadar TSS maka akan semakin tinggi nilai oksigen terlarut dan kejernihan. Total Suspended 

Solid (TSS) yang mengendap di dasar sungai, akan membentuk lumpur yang dapat 

mengganggu aliran air sungai serta menyebabkan pendangkalan sungai (Yulianti, 2019). 

 

2. Parameter TDS (Total Dissolved Solids) 

Baku mutu parameter fisika TDS yaitu 1000 mg/L, dari hasil pengujian 6 sungai pada 

setiap sub DAS didapat hasil uji TDS untuk seluruh sungai di setiap Sub DAS yaitu: Sungai 

Jlamprang (Sub DAS Keduang) 293 mg/L, Sungai Bagor  (Sub DAS Jlantah) 177, Sungai 

Gembong (Sub DAS Samin) 349, sungai Kumpul (sub DAS Mungkung) 105 mg/L, sungai 

Kendat  (sub DAS Kenatan) 198 mg/L, dan  sungai Pepe (sub DAS Pepe) 273 mg/L. 

Hasil uji TDS untuk semua pengujian kualitas sungai, semua telah memenuhi standar 

baku mutu, nilai TDS yang masih sangat kecil menunjukan bahwa zat padat yang terlarut 

dalam air tidak begitu besar namun cukup beresiko karena dapat membatasi pertumbuhan 

dalam air dan juga dapat membawa kematian bagi mahluk hidup. Hal ini dikarenakan zat 

yang terlarut dalam air berupa zat organik maupun anorganik yang digunakan mahluk hidup 

didalam sungai untuk berfotosintesis maupun pertumbuhan (Tori, dkk, 2016). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Badu, dkk, 2023). 

Hasil pengujian parameter Total Dissolved Solids (TDS) air Sungai Bone yang diuji pada 

empat titik sampel, diperoleh kadar TDS keempat sampel tersebut masih memenuhi standar 

baku mutu air Sungai yang telah ditetapkan. Kadar TDS pada setiap titik cenderung naik 

dari hulu ke hilir. Peningkatan TDS yang cukup signifikan dapat disebabkan terbawanya 

kontaminan pada perjalanan air Sungai dari hulu ke hilir.  TDS (Total Disssolved Solid) 

merupakan analisa fisik air untuk menentukan jumlah padatan terlarut yang ada pada 
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air/badan air. Zat terlarut tersebut dapat menghasilkan warna, rasa, dan bau, serta 

mengandung zat-zat kimia beracun dan karsinogenik (Ridwan, dkk, 2018). 

TDS mengacu pada total padatan terlarut dalam air yang mencakup berbagai mineral, 

garam, dan logam. Padatan ini dapat berasal dari sumber alami dan buatan manusia serta 

berpengaruh terhadap rasa dan  keamanan  konsumsi  air.  Tingkat TDS yang tinggi dapat 

menunjukkan keberadaan kontaminan yang berpotensi membahayakan. TDS tidak hanya 

memberikan gambaran tentang komposisi kimia air tetapi juga mempengaruhi properti fisik 

seperti rasa, kejernihan, dan bahkan konduktivitas listrik air. Tingkat TDS yang tinggi sering 

dikaitkan dengan air keras yang mungkin memiliki rasa yang kurang menyenangkan dan 

bisa berdampak negatif pada kesehatan jika mengandung kontaminan berbahaya 

(Nainggolan, dkk, 2024). 

 

3. Parameter BOD (Biochemical Oxygen Demand) 

Baku mutu parameter kimia BOD yaitu 3 mg/L dari hasil pengujian  BOD  terhadap 

6 sungai pada setiap sub DAS didapat hasil bahwa semua  sampel tidak sesuai baku mutu 

yaitu sungai Jlamprang (sub DAS Keduang) 6 mg/L, sungai Bagor (sub DAS Jlantah) 5 

mg/L, sungai Gembong (sub DAS Samin) 4 mg/L, sungai Kumpul  sub DAS Mungkung 4 

mg/L, sungai Kendat (sub DAS Kenatan) 4 mg/L  dan sungai Pepe  (Sub DAS Pepe)  6 

mg/L. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat jumlah cemaran limbah baik dari 

pemukiman, pertanian, pariwisata dan industri, sehingga membuat mahluk hidup yang ada 

diperairan sangat membutuhkan jumlah oksigen yang lebih besar dari keadaan normal untuk 

menguraikan sebuah polutan maupun melakukan respirasi sehingga makin besar kadar BOD 

nya, maka merupakan indikasi bahwa perairan tersebut telah tercemar (Ilham, dkk, 2023). 

Nilai BOD yang tinggi secara langsung mencerminkan tingginya kegiatan 

mikroorganisme di dalam air dan secara tidak langsung memberikan petunjuk tentang 

kandungan bahan-bahan organik yang tersuspensikan (Yamasita, dkk, 2022). BOD 

merupakan parameter penduga yang diperlukan perairan untuk mendegradasi bahan organik 

yang dikandungnya. Status mutu air sungai menunjukkan tingkat pencemaran suatu sumber 

air dalam waktu tertentu, kemudian dibandingkan dengan baku mutu air yang ditetapkan. 

Sungai dapat dikatakan tercemar apabila tidak dapat digunakan sesuai dengan 

peruntukannya secara normal (Ilham, dkk, 2023). Uji BOD ini tidak dapat digunakan untuk 

mengukur jumlah bahan-bahan organik yang terdapat di dalam air sungai namun hanya 

mengukur secara relatif jumlah konsumsi oksigen yang digunakan untuk mengoksidasi 
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bahan organik tersebut (Ariani, dkk, 2021).  Semakin banyak oksigen yang dikonsumsi 

maka kandungan bahan organik di dalam air juga semakin banyak. Prinsip dari pengukuran 

BOD cukup sederhana, yaitu mengukur kandungan oksigen terlarut awal (DOi) dari sampel 

segera setelah pengambilan contoh, kemudian mengukur kandungan oksigen terlarut pada 

sampel yang telah diinkubasi selama 5 hari pada kondisi gelap dan suhu tetap (200C) yang 

sering disebut dengan DO5 (Makbul, 2022). Selisih DOi dan DO5 (DOi - DO5) merupakan 

nilai BOD yang dinyatakan dalam milligram oksigen per liter (mg/L) (Liang, 2018).  Jadi 

pada prinsipnya dalam kondisi gelap, agar tidak terjadi proses fotosintesis yang 

menghasilkan oksigen, dan dalam suhu yang tetap selama lima hari, diharapkan hanya 

terjadi proses dekomposisi oleh mikroorganisme, sehingga yang terjadi hanyalah 

penggunaan oksigen, dan oksigen tersisa ditera sebagai DO5 (Atima, 2015). 

 

4. Parameter COD (Chemical Oxygen Demand) 

Baku mutu parameter kimia COD yaitu 25 mg/L dari hasil pengujian  COD  terhadap 

6 sungai pada setiap sub DAS didapat hasil bahwa hanya ada 1 sungai yang memenuhi 

standart baku mutu yaitu sungai Jlamprang (Sub DAS Keduang) dengan hasil pengujian 10 

mg/L. hasil pengujian untuk  sungai Bagor (sub DAS Jlantah) 82 mg/L, sungai Gembong 

(sub DAS Samin) 386 mg/L, sungai Kumpul  (sub DAS Mungkung) 86 mg/L, sungai Kendat 

(sub DAS Kenatan) 81 mg/L  dan sungai Pepe  (Sub DAS Pepe)  80 mg/L. penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan  (Napitupulu & Putra, 2024). Hasil uji 

menunjukkan bahwa pengukuran COD dan DO masih memenuhi ambang batas baku mutu 

air. Rendahnya konsentrasi COD disebabkan oleh adanya limbah dari peternakan sapi. 

Beberapa penelitian mencatat bahwa mikroalga memiliki kemampuan yang baik dalam 

menyerap limbah, baik itu limbah organik maupun limbah anorganik. 

Chemical Oksigen Demand (COD) atau kebutuhan oksigen kimia adalah jumlah 

oksigen yang diperlukan agar bahan buangan yang ada di dalam air dapat teroksidasi melalui 

reaksi kimia. Uji COD biasanya menghasilkan nilai kebutuhan oksigen yang lebih tinggi 

dari BOD karena banyak bahan yang stabil terhadap reaksi biologi dapat teroksidasi (Ashar, 

2020). Pengukuran COD didasarkan pada kenyataan bahwa hampir semua bahan organik 

dapat dioksidasi menjadi karbon dioksida dan air dengan bantuan oksidator kuat (Kalium 

dikromat/ K2Cr2O7) dalam suasana asam. Perairan yang memiliki kadar COD tinggi tidak 

ideal bagi kepentingan perikanan dan pertanian. Kandungan COD pada perairan yang tidak 

tecemar biasanya berkisar kurang dari 20 mg/liter. Sedangkan pada perairan yang tercemar 
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lebih dari 200 mg/liter dan pada limbah industri dapat mencapai 60.000 mg/liter (Suyasa, 

2015). Kandungan COD yang tinggi dalam air sungai menunjukkan adanya sumber 

pencemar seperti limbah industri, pestisida, atau pupuk yang dapat mengganggu 

keseimbangan ekosistem sungai. Peningkatan COD dapat menyebabkan penurunan kualitas 

air, karena memerlukan lebih banyak oksigen untuk mengoksidasi bahan organik dan 

anorganik yang ada. Hal ini dapat menyebabkan penurunan konsentrasi oksigen terlarut 

dalam air dan berdampak negatif pada kehidupan akuatik (Napitupulu & Putra, 2024). 

 

5. Parameter DO (Dissolved Solids) 

 

Hasil pengujian DO terhadap 6 sungai pada setiap sub DAS didapat hasil bahwa 6 

sungai memenuhi standart baku mutu. Hasil pengujian untuk sungai Jlamprang (Sub DAS 

Keduang), sungai Bagor (Sub DAS Jlantah), sungai Kumpul (Sub DAS Mungkung) dan 

sungai Kendat (Sub DAS Kenatan) adalah 8 mg/L. Hasil pengujian untuk  sungai Gembong 

(Sub DAS Samin) dan sungai Pepe (Sub DAS Pepe) adalah 7 mg/L. 

DO (Dissolved Oxygen) adalah jumlah oksigen yang terlarut dalam volume air tertentu 

pada suatu suhu dan tekanan atmosfer tertentu. Oksigen merupakan salah satu faktor 

pembatas, sehingga bila ketersediaannya di dalam air tidak mencukupi kebutuhan biota, 

maka akan menghambat aktivitas di dalam perairan tersebut. Rendahnya kadar oksigen 

dapat berpengaruh terhadap fungsi biologis dan lambatnya pertumbuhan, bahkan dapat 

mengakibatkan kematian. Perairan dikatakan mengalami pencemaran yang serius jika kadar 

DO dibawah 4 ppm. Kadar DO yang rendah dapat memberikan pengaruh yang berbahaya 

pada komunitas air. Kehidupan di air dapat bertahan jika terdapat oksigen terlarut minimal 

sebanyak 5 ppm (5 part per million atau 5 mg oksigen untuk setiap liter air) selebihnya 

bergantung kepada ketahanan organisme, derajat keaktifannya, kehadiran bahan pencemar, 

dan suhu air. Sungai dapat dengan cepat memurnikan (mempurifikasi) bahan-bahan 

pencemar yang masuk kedalamnya, khususnya limbah yang membutuhkan oksigen dan 

limbah panas. Semakin ke arah hilir, konsentrasi DO dapat Kembali pada tingkat yang 

normal. Besarnya waktu dan jarak yang diperlukan oleh sungai untuk menetralkan bahan 

pencemar sangat ditentukan oleh volume dan kecepatan aliran air sungai serta besarnya 

bahan pencemar yang masuk (Pohan, dkk, 2016).  

Tingkat oksigen terlarut yang cukup dalam air sungai sangat penting bagi organisme 

akuatik seperti ikan, makroinvertebrata, dan alga. Konsentrasi oksigen terlarut yang rendah 
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dapat menghambat pertumbuhan dan reproduksi organisme, dan dapat menyebabkan 

kerusakan ekosistem sungai secara keseluruhan. Faktor-faktor seperti suhu air, aliran air, 

dan tingkat pencemaran dapat mempengaruhi tingkat oksigen terlarut dalam air. Oleh karena 

itu, pengukuran DO dalam penentuan kualitas air sungai penting untuk memahami 

Kesehatan ekosistem dan keberlanjutan kehidupan akuatik. Hasil pengukuran DO di Sungai 

Pesanggrahan sudah memenuhi baku mutu memenuhi standar baku mutu air yang 

ditetapkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas 

Air dan Pengendalian Pencemaran Air (Napitupulu & Putra, 2024). 

 

6. Parameter pH (Derajat Keasaman) 

Baku mutu parameter kimia pH yaitu 6,5 -8,5 dari hasil pengujian 6 sungai pada setiap 

sub DAS didapat hasil uji pH yang telah sesuai baku mutu dengan nilai yaitu sungai 

Jlamprang (subDAS Keduang) 7, sungai Bagor (subDAS Jlantah) 7, sungai Gembong (sub 

DAS Samin) 7, sungai Kumpul (subDAS Mungkung) 8, sungai Kendat (subDAS Kenatan) 

7 sedangkan hasil uji pH yang mebihi baku mutu dengan nilai yaitu sungai Pepe (sub DAS 

Pepe) 6. 

Hasil uji pH masih terdapat hasil dibawah baku mutu yaitu 6,5 – 8,5  dan itu tidak 

sesuai dengan baku mutu yaitu sungai Pepe sub DAS Pepe yang mendapatkan nilai 6, hal 

ini diduga karena adanya aktivitas mencuci pakaian  selama pengamatan dan terbawa arus 

sungai serta diperkuat dengan wawancara kepada warga sekitar bahwa air sungai 

dimanfaatkan sebagai kegiatan sehari-hari. Sisa aktivitas ini diduga membawa bahan 

organik yang nantinya akan didekomposisi oleh mikroorganisme akuatik. Proses ini 

mengambil oksigen yang berada di perairan dan mengeluarkan karbondioksida yang bersifat 

asam. Semakin rendah nilai pH dan perairan maka semakin bersifat toksik. Sebagian besar 

biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH, dan menyukai kondisi pH berkisar antara 6,5 

– 8,5. Kondisi pH sangat mempengaruhi dinamika kimiawi unsur/ senyawa dan proses 

biokimiawi perairan, misalnya proses nitrifikasi akan terhambat dengan menurunnya pH 

perairan.  Fluktuasi nilai pH dipengaruhi oleh adanya buangan limbah organik dan 

anorganik ke sungai. Air normal yang memenuhi syarat untuk suatu kehidupan mempunyai 

pH sekitar 6,5-7,5. Nilai pH air yang tidak tercemar biasanya mendekati netral (pH 7) dan 

memenuhi kehidupan hampir semua organisme air (Asrini, dkk, 2017). 
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7. Nilai Indeks Pencemaran 

 

Dari nilai Pollution Indeks  6 sungai, yaitu sungai Jlamprang (sub DAS Keduang)  

1,99 ;  sungai Bagor (sub DAS Jlantah) 2.31 ; sungai Gembong (sub DAS Samin) 6,94 ; 

sungai Kumpul (sub DAS Mungkung) 2,74 ; sungai Kendat (sub DAS Kenatan) 2,67 ;  dan 

sungai Pepe (sub DAS Pepe)  2,14 didapat rata-rata indeks nilai pencemaran adalah tercemar 

ringan.  

Indeks Pencemaran dihitung untuk menilai tingkat pencemaran peraiarain 

(KepMenLH No. 115/2003). Indeks Pencemaran ditentukan dengan membandingkan data 

simulasi terhadap baku mutu kualitas air (PP No 82/2001 kelas II). Nilai Pollution Index 

pada tiap stasiun pengamatan menunjukkan bukti bahwa penurunan kualitas air yang 

ditinjau dari hasil pengujian laboratorium adanya pencemaran air sungai di sub DAS 

Kabupaten Karanganyar. Limbah rumah tangga, limbah industri dan juga limbah pertanian 

yang berada dipinggir sungai menjadi salah satu sumber pencemaran pada air sungai di 

Kabupaten Karanganyar. 

 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil kualitas air sungai 

untuk parameter TSS, TDS, COD, BOD, pH melebihi baku mutu kelas II. Hasil uji 

parameter DO menunjukkan bahwa masih dalam batas aman karena masih dibawah baku 

mutu kelas II. Hasil nilai indeks pencemaran air sungai di Kabupaten Karanganyar masing 

- masing sungai Jlamprang (subDAS Keduang) 1,09; sungai Bagor (subDAS Jlantah) 2.31; 

sungai Gembong (sub DAS Samin) 6,94; sungai Kumpul (subDAS Mungkung) 2,74; sungai 

Kendat (subDAS Kenatan) 2,67; dan sungai Pepe (sub DAS Pepe) 2,14; dalam kategori 

tercemar ringan. 
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Terima kasih kepada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Karanganyar yang telah membantu memberikan informasi data mengenai kualitas air sungai di 

Kabupaten Karanganyar, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat yang telah 
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